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Abstrak

Proses pengorganisasian dakwah Islam hanya akan berjalan
secara efektif dan efisien, bilamana dimanfaatkan ilmu manajemen.
Di samping di sinilah esensi penerapan teori-teori manajemen dalam
proses dakwah, tentunya dengan menampilkan aspek-aspek manajemen
strategis selain memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip
dakwah itu sendiri. Dan dari sini pula, sesungguhnya para pelaksana
organisasi dakwah berpijak untuk meningkatkan kapasitas administratif
dan kemampuan manajemen, sehingga proses penyelenggaraan dakwah
senantiasa berjalan efektifdan efisien.

Kata Kunci:
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A. Pendahuluan

Islam adalah agama dakwah. Yaitu agama yang menugaskan
ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh
umat manusia. Sebagai rahmat bagi seluruh alam, Islam dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, bilamana
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ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan
sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.
Usaha untuk menyebarluaskan Islam, begitu pu!a untuk merealisir
ajarannya di tengah-tengah kehidupan umat manusia adalah merupakan
usaha dakwah, yang dalam keadaan bagaimanapun dan dimanapun
harus dilaksanakan oleh umat Islam.

Penyelenggaraan usaha dakwah itu sendiri, terutama di masa
depan akan semakin bertambah berat dan kompleks. Hal ini disebabkan
karena masalah-masalah yang dihadapi oleh dakwah semakin
berkembang penuh perubahan dan kompleks pula.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi misalnya, telah membawa
banyak perubahan bagi masyarakat, baik dalam cara berfikir, sikap
maupun tingkah laku. Dari dimensi yang satu, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah membuat manusia lebih sempurna
dalam menguasai, mengolah dan mengelola alam untuk kepentingan
dan kesejahteraan hidup mereka. Tetapi dari dimensi lain, kemjuan
ilmu pengetahuan dan teknologi itu hustru telah menimbulkan
hasil-hasil samping atau ikutan yang tiidak direncanakan dan tidak
dikehendakL^

Bahkan yang kadang-kadang menyulitkan dan mengancam
kehidupan umat manusia itu sendiri. Sebagai hasil samping dari
penetrapan ilmupengetahuan dan teknologi dalam proses pembangunan,
pertanian, industri, pengangkutan, dan pemukiman manusia, telah
mengakibatkan timbulnya polusi biologis, polusi kimiawi, perusakan
dan disrupsi fisik, polusi dan disrupsi sosial serta memburuknya atau
menurunnya sumber-sumber misalnya, menurunnya sumber-sumber
mineral, sumber-sumber tanah atau hutan.^ Di samping itu kemajuan
ilmu pengetahuan dan dan teknologi tampaknya juga tidak diikuti oleh
kemajuan akhlak dan budi pekerti, bahkan sebaliknya terlihat adanya

1). Bachtiar Rlfa'i, Ilmu dan Teknologi Pembangunan dan Lingkungan: Problema
Keseimbangan Menuju Kualit.is Hidup, Prisma, No.l tahun ke III, Pebruari 1974, Jakarta: LP3ES,
hal.6.

2). Ibid,hal.6.
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tendensi semakin merosotnya nilai-nilai kemanusiaan, sehingga boleh
dikatakan manusia dewasa ini sedang mengalami krisis nilai-nilai insani
(human values)^

Dalam hal itu perubahan-perubahan sosial, seperti misalnya
perubahan dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern.
Dari masyarakat tertutup menjadi masyarakat terbuka. Dari masyarakat
agraris menjadi masyarakat industri, dan sebagainya telah menimbulkan
problema kemasyarakatan yang kompleks pula.

Demikian pula adanya ketidakseimbangan dalam pemerataan
dan pemanfaatan sumber-sumber dan daya-daya alam, yang
menimbulkan jarak yang semakin melebar antara penduduk negeri-
negeri kaya dengan penduduk negeri-negeri miskin, adalah merupakan
problema kemanusiaan yang cukup gawat. Dapatlah digambarkan
betapa lebarnya jurang itu apabila dari penghasilan total di dunia
hanya dua puluh persen saja yang jatuh ketangan tujuh puluh persen
dari seluruh penduduk dunia ini. Sedang sisanya hanya dinikmati oleh
sebagian kecil dari penduduk yang tinggal di negeri-negeri kaya.^
Akibat adanya ketimpangan dalam pembagian rizki diantara penduduk
dunia inilah maka tidak mengherankan apabila dari enam milyar
jumlah penduduk dunia kira-kira satu milyar menderita kelaparan atau
kekurangan gizi.^

Segala persoalan kemasyarakatan yang semakin rumit dan
kompleks yang dihadapi oleh umat manusia itu adalah merupakan
masalah yang harus dihadapi dan diatasi oleh para pendukung dan
pelaksana dakwah. Begitu pula kenyataan semakin meningkatnya
kampanye dan serangan pemikiran yang menentang Islam yang
diderita oleh masyarakat Islam, dalam bentuk seruan atheistis seperti
komunisme, sekulerisme serta gerakan misionaris dan lainnya adalah
juga merupakan problema dakwah yang harus dihadapi.

3). Ibid,hal.4.
4). Sudjatmoko, Futurologi dan Kita: Suatu Uraian Pengantar, Prisma, No. 2 April 1975,

Jakarta: LP3ES, hal. 10.
5). Ibid,hal. 10.
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Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin
berat dan meningkat itu, maka penyelenggaraan dakwah tidak mungkin
dapat dilakukan oleh orang perorang secara sendiri-sendiri dan secara
sambil lalu saja. Tetapi harus diselenggarakan oleh para pelaksana dakwah
secara bekerjasama dalam kesatuan-kesatuan yang teratur rapi, dengan
terlebih dahulu dipersiapkan dan direncanakan semasak-masaknya,
serta mempergunakan sistem kerja yang efektif dan efisien. Dengan
perkataan lain bahwa dalam menghadapi masyarakat objek dakwah yang
kompleks, dengan problemanya yang kompleks pula, penyelenggaraan
dakwah akan dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila terlebih
dahulu dapat diidentifikasikan dan diantisipasikan masalah-masalah
yang akan dihadapi. Kemudian atas dasar hasil pengenalan situasi dan
kondisi medan, disusunlah rencana dakwah yang tepat. Selanjutnya
untuk melaksanakan rencana yang telah disusun itu dipersiapkan pula
pelaksana yang memiliki kemampuan yang sepadan serta mereka diatur
dan diaorganisir dalam kesatuan-kesatuan yang seimbang dengan luasnya
usaha dakwah yang akan dilakukan. Demikian pula mereka yang telah
diatur dan diorganisir dalarn kesatuan-kesatuan itu digerakkan dan
diarahkan pada sasaran-sasaran atau tujuan dakwah yang dikehendaki.
Akhirnya tindakan-tindakan dakwah yang dilakukan itu diteliti dan
dinilai apakah senantiasa sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
atau sebaliknya terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, kemudian
menyusun rencana yang tepat, mengatur dan mengorganisir pelaksana
dakwah dalam kesatuan-kesauan tertentu, selanjutnya menggerakkan
danmengarahkannyapadasasaran-sasaranatautujuanyangdikehendaki,
begitu pula kemampuan untuk mengawasi atau mengendalikan
tindakan-tindakan dakwah, dapatlah disebut 'manajemen'.
Manajemen, baik sebagai ilmu (sdence), maupun sebagai seni (art),
pada mulanya tumbuh dan berkembang dikalangan dunia industri dan
perusahaan (business). Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya
ternyata sangat diperlukan dan bermanfaat bagi setiap usaha dalam
berbagai lapangan. Saat ini boleh dikatakan tidak ada suatu usaha
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kerjasama manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang tidak
mempergunakan manajemen. Maka usaha dakwah yang lebih luas dan
complicated dibandingkan dengan kegiatan business, tentulah tidak

dapat berjalan secara efektifdan efelslen, apabila tidak disertai dengan
manajemen. Dengan demiklan penggunaan prinsip-prinsip manajemen
dalam proses penyelenggaraan dakwah adalah merupakan conditio sine
qua non. Di mana ada upaya menyelaraskan organisasi dakwah dengan
lingkungannya itu yang yang melahirkan manajemen strategis.

Secara khusus, Anshoff dan McDonnell menjelaskan bahwa
manajemen strategis merupakan jawaban terhadap perkembangan yang
kian tak terduga, kompleks, dan penuh kebaruan. Manajemen strategis
ini merupakan jawaban atas tantangan masa depan yang penuh dengan
ketakterdugaan, kompleks, dan penuh kebaruan. Manajemen strategis
sendiri merupakan bagian dari fase perkembangan evolutifmanajemen
organisasi, sejalan dengan perkembangan yang terjadi pada lingkungan
organisasi.^

Berdasarkan pertimbangan dan alasan sebagaimana telah
dipaparkan diatas dan dikuatkan pula oleh kenyataan bahwa masih
sedikit perhatian orang, terutama para pelaku dakwah sendiri terhadap
pentingnya peranan manajemen strategis bagi organisasi dakwah, maka
penulis merasa terpanggil untuk menghidangkan tulisan ini.

B. Arti dan Peranan Manajemen dalam Proses Dakwah

1. Tujuan Oranisasi Dakwah

Dilihat dari segi tujuan utama dakwah, maka tujuan oganisasi
dakwah adalah merupakan tujuan perantara. Sebagai perantara
oleh karenanya tujuan otganisasi berintikan nilai-nilai yang dapat

6). Anshoff, H. Igor dan McDonnell, Edward J., Implandng Strategic Managemenc, 2nd
ed., NewYork: Pramicce Hall, 1990, hal. xv.
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mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh Allah
SWT., masing-masing sesuai dengan segi atau bidangnya. Kebagahiaan
dan kesejahteraan dalam bidangpendidikan misalnya, adalah suatu nilai
yang ditandai dengan adanya sistem pendidikan yang baik, tersedianya
sarana pendidikan yang cukup serta terbentuknya objek pendidikan
menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak dan berilmu pengetahuan
tinggi dan sebagainya. Sedang kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
bidang sosial ekonomi misalnya, adalah suatu nilai yang ditandai
dengan tegaknya keadilan ditengah-tengah kehidupan masyarakat,
tersedianya lapangan kerjayang cukup, timbulnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya hidup tolong-menolong atas dasar takwa, terkikisnya
penindasan, perbudakan, kebodohan, kemiskinan, dan sebagainya.
Demikian pula kebahagiaan dan kesejahteraan dalam bidang politik,
adalah suatu nilai tertentu yang ditandai dengan adanya peraturan-
peraturan hidup yang bersumberkan ajaran Islam, duduknya orang-
orang yang bertakwadan beriman ditampuk pemerintahan dan badan-
badan atau lembaga negara lainnya, dimanfaatkannya kekuasaan
negara untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat, dan lain
sebagainya. Kebahagiaan dan kesejahteraan dalam bidang kebudayaan
misalnya, adalah nilai-nilai yang ditandai dengan terbinanya perilaku,
cara bergaul> cara berpakaian masyarakat yang didasarkan pada ajaran
Islam, tumbuh dan berkembangnya daya inisiasi dan kreasi masyarakat
untuk membudayakan kekayaan alam yang dikaruniakan oleh Allah
buat kepentingan dan kemaslahatan masyarakat.

Untuk mencapai tujuan organisasi dakwah itu, maka langkah-
langkah dan tindakan dakwah itu disusun secara bertahap di mana
pada setiap tahapan ditetapkan dan dirumuskan pula target atau
sasaran tertentu. Dan selanjutnya atas dasar target dan sasaran inilah
disusun program dakwah untuk setiap tahapan yang telah ditentukan
itu. Dengan jalan demikian, maka tujuan dakwah dapat diusahakan
pencapaiannya secara teratur dan tertib, setapak demi setapak dan
langkah demi langkah.
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2. Kemampuan Manajemen

Manajer/pimpinan organisasi dakwah, sebagaimana telah
dikemukakan di atas, harus memiliki kemampuan, kecakapan,
ketrampilan atau keahlian memimpin dan menggerakkan orang-orang
yang berada di bawah pimpinannya untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dalam pencapaian tujuan dakwah yang telah ditentukan.
Kemampuan atau keahlian itu disebut dengan istilah manageriaI skill.
Dalam hubungan ini perlu dikemukakan bahwa kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan itu dapat dibedakan sebagai
berikut.
a. Kegiatan operasional, yaitu kegiatan-kegiatan yang secara tidak

langsung bertalian dengann tercapainya tujuan. Dalam rangka
usaha dakwah, kegiatan operasional itu misalnya; kegiatan tabligh,
kegiatan-kegiatan dibidang pendidikan, social, ekonomi, dan lain
sebagainya.

b. Kegiatan pelayanan, yaitu kegiatan-kegiatan yang secara tidak
langsung bertalian dengan tercapainya tujuan, tetapi menunjang
langsung kegiatan operasional. Kegiatan ini misalnya menyediakan
alat-alat perlengkapan yang diperlukan oleh kegiatan operasional,
dan sebagainya.

c. Kegiatan pimpinan, yaitu kegiatan yang mempunyai hubungan
secara tidak langsung demngan tercapainya tujuan, tetapi sangat
menentukan efektif tidaknya kegiatan operasional dan kegiatan
pelayanan.

Manajer/pimpinan organisasi dakwah sesuai dengan fungsinya
sebagai penggerak, memerlukan keahlian manajemen itu. Dalam
hal ini tidak berarti bahwa pimpinan itu tidak harus mengetahui
keahlian teknik. Pimpinan, terutama yang berada ditingkat yang secara
langsung berhubungan dengan para pelaksana, perlu juga memahami
dan menguasai seluk bcIuk keahlian teknik itu. Sebab sesuai dengan
fungsinya, pimpinan itu harus secara langsung memberikan petunjuk,
bimbingan dan contoh teladan kepada para pelaksana, tentang
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